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Penelitian ini membahas mengenai lanskap linguistik di Little Tokyo, Blok M, Jakarta Selatan. Little Tokyo
lekat dengan nuansa Jepang, terutama pada papan nama tempat, papan pemberitahuan, papan peringatan,
dan menu makanan. Bahasa yang terdapat pada penanda publik di Little Tokyo pun bervariasi sehingga
terjadinya fenomena bahasa yang multilingual memungkinkan bahasa asing memiliki prestise yang tinggi.
Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Teori Landry dan
Bourhis (1997), serta Janet Holmes (2013) menjadi acuan dan implementasi pada penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi lanskap dan didukung dengan wawancara. Berdasarkan hasil identifikasi,
sebanyak 391 data L L tersebar dengan didominasi oleh tanda privat sebanyak 378 data, sedangkan tanda
pemerintah hanya berjumlah 13 data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggunaan ekabahasa,
dwibahasa, dan multibahasa pada LL di Little Tokyo. Penggunaan multibahasa ditemukan sebanyak 165
(42,20%) data, yang menandakan bahwa penggunaan multibahasa merupakan fenomena paling umum
digunakan jika dibandingkan dengan penggunaan ekabahasa dan dwibahasa. Hal ini karena dominasi
penggunaan multibahasa di Little Tokyo disebabkan oleh penduduk yang heterogen dan pengaruh budaya
Jepang sehingga bahasa yang digunakan pada ruang publik di sana menggunakan lebih dari satu bahasa.
Sementara itu, ditinjau dari sikap bahasa masyarakat, terdapat kecenderungan dominasi penggunaan bahasa
asing dalam LL, yang mengindikasikan adanya fenomena ketidaksetiaan terhadap bahasa lokal oleh para
pembuat LL di Little Tokyo.

...... This study discusses the linguistic landscape in Little Tokyo, Blok M, South Jakarta. Little Tokyo is
closely associated with Japanese nuances, especially on place name signs, notice boards, warning signs, and
food menus. The languages found on public signage in Little Tokyo are varied, leading to a multilingual
language phenomenon that allows foreign languages to have high prestige. The methods used in this study
are qualitative and quantitative. The theories of Landry and Bourhis (1997), as well as Janet Holmes (2013),
are referenced and implemented in this study. Data were collected through |andscape documentation and
supported by interviews. Based on the identification results, atotal of 391 LL (Linguistic Landscape) data
points were found, dominated by 378 private signs, while government signs only amounted to 13. The study
results show that there is the use of monolingual, bilingual, and multilingual languagesin the LL of Little
Tokyo. Multilingual use was found in 165 (42.20%) data points. This indicates that multilingual useisthe
most common phenomenon compared to monolingual and bilingual use. This is because the dominance of
multilingual usagein Little Tokyo is caused by the heterogeneous population and the influence of Japanese
culture, so that the language used in public spaces there involves more than one language. Meanwhile, from
the perspective of community language attitudes, there is a tendency for the dominance of foreign language
usein LL, indicating a phenomenon of disloyalty to the local language by the creators of LL in Little Tokyo.
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